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Latar Belakang

Kepulauan Kangean, yang terletak di bagian timur Pulau Madura, adalah
gugusan pulau dengan kekayaan alam dan budaya yang melimpah, Wilayah ini
terdiri dari 60 pulau dengan luas wilayah mencapai 487 kilometer persegi,
berads di bawiht pemerintian Jabipwhen Stidnep, Jawa Timur (Kandi,
2015). Salah satu tradisi budaya yang menonjol dan memiliki nilai kearifan
luka]'.w;h‘lnh Lombe, wyaitu perlombaan karapan kerhﬁ= yang menjadi
representasi kehidupan agraris masyarakat Kapigean. Tradisi inf mencerminkan
hubungan erat masyarakat dengan alam sem"mmf_ljﬂ'ﬁnbnl semangat

gotong-royong dan kebersamaan.

Lombe wemiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan tradisi
seperti karapan sapi di Madura. Dalsm Lombe, pasangsn kerbau dipacu

‘kecepatan oleh seorang joki yang menunggangi kuda, menggiring kerbau
‘hingga garis finis. Tradisi ini biasanya digelar setelah musim tanam padi dan

menjelang musim panen yang diselenggarakan sefinp minggu sekali pada hari
minggu. sebagai bagian dari perayaan agraris masyarakatlokal. Lomba ini tidak
hﬂmmwmm hudqm;w.:‘km Kangean (Ulum,
2019), '

Namun, tradisi Lombe saat ini menghadapi berbagai tantangan, terutama
dalam hal promosi dan pengelolsan. Tidak adanya dukungan resmi dari
pemerintah daerah menjadi salah satu kendala utama. Hingga kini, tradisi
Lombe belum diakui secarn resmi sebagai bagian dan budava khas Kabupaten
Sumenep. Hal ini terbukti dar absennya informasi tentang tradisi ini di situs
web resmi Pemenntah Kabupaten Sumenep. Situs web tersebut juga tidak



mencantumkan destinasi wisata di Kepulavan Kangean. meskipun wilayah ini
memiliki banyak potensi wisata yang fayak dikembangkan.

Data resmi menunjukkan bahwa jumlah kunjunpan wisata ke Kabupaten
Sumenep mencapal rekor tertinggi pada 2024, yakni |.700.959 wisatawan
domistik dan 368 wisatswan mancanegara, menjadi total sekitar 1,7 juta orang
{Gosumenep, 2025). Dari data Iqm. ﬂlsbudpumpa: juga terlihal tren
pertumbuhan vang fiesat kurang dari tabun ke fahun. Pada tahun 2022, tercatat
1.057.622 pefigunjung, meningkat menjadi | 523.102 pengunjung tahun 2023

Meskipun IM tersebul memperlihatkan potensi periwisata yang
signifikan, fokus promosi Pemkab masih terpusat pada destinasi umum seperti
Pantni Lombeng, Pantm Slopeng. Pulau Gili Lﬂmm Museum Keraton
m Sumenep, sementors tradis: karapan kerban ilmtl..mnbuﬁman
tidak muncul sama sekali dalam kanal informasi resmi pemerintab baik itu
portal pertama bahkan portal pariwisata daerah. -

Ketidakhadiran wisata di Kangean khusunya [ombe datam promosi formal
ﬁ mencerminkan implementasi komunikasi pemmm.:?ﬁuhﬁ'ﬂmnenep
befum lmmpleme:rtuslknn Padahal dengan Jmnlﬂh kmgw:tgm yang sangat
hmmﬁhm unik seperti tradisi kearifan lokal Lombe berpeluang besar

jadi daya tarik wisata yang memperkaya portofolio pariwisata Sunencp.

Promosi tradisi L__u_n_:_l_:_f.- st ini hﬂn}im secara sederhana oleh
masyarakat lokal, se-puﬁ;ﬂilhi‘ unggahan video di media sosial. Sayangnya.
upaya ini belum cukup untuk memperkenalkan tradisi ini kepada khalayak luas,
Padahal, jika dikemas dengan strategi komunikasi pemasaran yang baik. tradisi
Lombe memiliki potensi untuk menjadi daya tarik pariwisata berbasis budaya,
memberikan ein khas unik bagi Kepulauan Kangean. Seperti halnya Madura
terkenal dengan karapan sapi. Lombe bisa menjadi ikon Kepulavan Kangean
yang membedakannya dari destinasi wisata lain di Indonesia.



Menurut Widekarti  (2019), komunikasi pemasaran dalam  industri
pariwisata bertujuan untuk menciptakan citra destinasi yang menark dan
otentik. Komunikasi pemasaran parmwisata juga melibatkan berbagai elemen
budaya lokal untuk menyampaikan pesan yang kuat kepada wisatawan. Dengan
kata lain, promos] yang berbasis kearifan lokal seperti tradisi Lombe dapat
menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan daya tarik pariwisata sekaligus
melestarikan budaya setempat.

Keterlibatan mh—.s}'u:qht lbh] lﬂlﬂﬂ miﬂu!l.nknn tradisi Lombe
sebenamyn eukup kuat, tetapi pmimpus: mereks dnlom mempromosikannya
miasih minim. H&Aﬂ“iﬂ, belum ada mﬂinhf_hifmnm daerah untuk
melibatkan masyarakat dalam penpelolaan mﬂﬂiﬁﬁl&ﬁu asel pariwisata.
_H].l_iﬂ menunjukkan bahwa peran pemerintah sangat ﬂwly.knn untuk
I keterlibatan masyarakal melalui progrem pemberdiyaas

adﬂmmpng relevan.

hﬂm masyarakaf fuar tentang keberadaan tradisi Lombe mma.sjh
_____ minim. Tradist ini hanya dikenal di kalangan masyarakat lokal Inngean
dun an pemah diperkenalkan secara luas dif fingkat nasional, apalagi

::m Tidok adanya branding atau pmuqu yang strategis membuat

atnu

tradisi i1 kehilangan peluang untuk menarik minat wisatawnn. Padahal, dengan
pmm[ﬂﬂm.mmmlmbe bisa menjadi bagian penting dari upaya

membangun citra positif Kepulauan Kangean seh

budaya yang berkelanjutan.

destinasi pariwisata

Pariwisata berbasis budaya yang berkelanjutan memerlukan komunikasi
yang tidak hanya efektf tetapi juga inklusif. Promosi tradisi Lombe harus
mampu menjangkan wisatawzn lokal dan internasional, sekaligus memberikan
manfaal ekonomi bagi masyarakat setempat. Dalam hal ini, pemerintah daerah
dan pelaku industri pariwisata perlu berkolaborasi untuk merancang stratem
promosi yang mengedepankan nilai-nilai lokal.



Dengan mengintegrasikan tradisi Lombe ke dalam strategi komunikasi
pemasaran pariwisata, Kepulavan Kangesn memiliki peluang besar untuk
meningkatkan daya tanknya di sektor pariwisata. Selain itu, pengelolaan tradisi
im secara berkelanjutan dapat membenkan manfaat ekonomi, sosial, dan
budaya bagt masyarakat lokal, sekalipus menjaga kelestarian nilai-nilai kearifan
lokal.

Sebagai negarakepulauan teghesar di dunia dengan lebih dari 17.000 pulau,
Indonesia memiliki potensl pariwisata yang sangai besar, fermasuk tradisi-
tradisi umk seperti Lm:h. TW i tidak honya merepresentasikan
kethidupan agraris masyarakat lokal, tetapi juga dapst menjadi salah satu daya
tarik wisata yang berkontribusi pada sekier pariwisata Indonesia secara
keseluruhan. Pariwisata memainkan peran penting dalam ekenothi dan budaya
Indonesia, memberikan kontribusi signifikan terhndn.pwml dan
pelestarian warisan budaya, Menurut data dar Kementerian Keuangan. sektor

pariwisata diperkirakan menyumbang sekitar 4,5% untuk Produk Ihnesuk
Bruto (PDB) Indonesia pada tabun 2024 (Purwowidhu, 2023).

Sa-ﬁhg dengan pertumbuhan pariwisata yang ﬁgniﬁhm, munculnya
ﬁmimm} akan penung;'tyu pengelolaan pﬂnwmﬁm berkelanfutan untuk
‘menjaga keseimbangan antar manfaat ekonomi, pelestarian fingkungan dan
kmpmmwm &ayanm {2010y mﬂﬁllslka.n kearifan lokal
mmm&mmmupmwm dalam berbagai
bidang kehidupan (nilai-nilai sosial don ekonomi, arsitekiur, kesehatan,
pengelolaan, lingkungan dan lain-lain (Supriatin, 2022). Kearifan lokal adalah
perspektif hidup, pengetahuan, dan berbagai strategi kehidupan yang digunakan
oleh masyarakat lokal untuk menyelesaikan berbagai masalah dan memenuhi
kebutuhan mereka. Kean fan lokal (focal wisdom ) berasal dan dua kata: keanfan
(wisdlowm) dan lokal (fecal). Kebijakon setempat {focal wisdom), pengetahuan

setempat (local knowledge), dan kecerdasan setempal (local geriouws) adalah
istilah lain untuk kearifun lokal (MNjatrijani, 2018). Dalam konteks ini, kearifan



lokal memainkan peran penting sebagai landasan untuk mengembangkan model
pariwisata vang harmonis dengan alam dan budaya setempat.

Dalam penelitian terdahulu oleh Musleh (2024) ditemukan bahwa potensi
kearifan lokal dalam pengembangan desa wissla Pandean dinilai belum
memuaskan. Sebab, aspek pengembangan pariwisata masih belum terlalu baik.
Akses menuju desa wisatn Pandean” sgja tidak cukup, jalan desa wisatn
Pandeyan perl digiiikaticon. N

Dalam hal ini, komunikass pariwisats mempclajari strategi pemasaran dan
bahasa vang biasa digunakan dafam kehidupan sehari-haci. informasi tentang
.m“mtl dapalﬁnmﬁaslka.n melaldih nhﬂii ELHI:iaM.. 2018),

mﬁnn keunikan budaya dan kearifan lu-hnl quhu ﬁmg:.ﬂn
Mamun, kurungnya penggunaan teknologi informasi modern dan media sosial
dﬂlﬂnm pariwisata menjadi kendola, Pemerintah dan pclntu"-_[.!n"misala
perlu memaksimalkan potensi digitalisasi dalam promosi, misslaya melalui
‘pengganaan platform media sosial untuk mnpﬂmn‘lﬂmhﬂ seperti
Lombe dan potensi objek wisata lninnya.

Keterlibatan m;wuh!t lokal dolam proses promos: dan pengelolaan
pﬁmﬁ*mﬂw tetbatas. Padahal, partisipasi aktif masyarakat
lokal sangat diperfukan untuk menciptakan pariwisata berbasis komunitas yang
berkelanjutan. Menurut Putri Mmmﬂ}.ﬁh‘n Jumal Jelantik (2023)
pariwisata bergantung pada proses komunikast yang memberdayakan pelaku.
Maksudnya masyarakat yang berubah menjadi pengunjung yang menikmati
atraksi budaya sebagai barang dagangan wisala yang sangal penting uniuk
memperbaiki dunia wisata. Pariwisata berbasis kearifan lokal tidak hanya akan
menmgkatkan daya tarik wisatawan, tetapi juga akan memberdayakan
masyarakal lokal secara ekonomi dan menjaga kelestarian budaya serta

lingkungan.



Permasalahan ini semakin relevan ketika pariwisata global saat ini bergerak
ke arah yong lebih berkelonjutan, di mana nilai-nilai lokal dan partisipasi
masyarakat menjodi elemen penting. Dengan memaksimalkan potensi kearifan
lokal sebagni bagian dari branding pariwisatn, Kepulmmn Kangean dapat
memiliki daya saing lebth tinggi. serts berkontnibusi pads kesejahtersan
masyarakat lokal melalui pariwisata berbasis komunitas.

Penelitian ini Bertujuan unfik mengeksplorasi bagaimana komunikasi
pemasaran_pariwisaia lokal dapat diintegrosikan ke dalam  pengeloluan
pariwisata h‘ﬂtﬁlquﬂu di wml Kangean. Dmaa.u menggunakan
pendekatin Lmuﬂlﬁﬁ studi jni akin menggali mmmdnlmn tentang
nilai-nilai tradisional, pulﬁ‘lc praktik lokal dnﬂmmnw.nhuﬂn masyarakat
Kangean yang relevan dengan pengelolaan pariwisata. Stljhi!upﬂmlltlan ini

:m. akan menganalisis tantangan dan peluang dalam mengs n kearifan
{okal tersebut ke datam pengembangan pariwisata yang bﬂ'ﬁ‘ﬂm

Makna penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pengembangan
model pariwisata yang tidsk hanya berorientasi pada perfumbuhan ekonomi,
numun juga mengutamakan perlindungan 'Img‘ku:w dan’ penguatan Identitas
‘budaya lokal. Dalam era dimana banyak desu:msiwimm&m ancamin
lmdlﬂ hw dan erosi-budaya akibat w nmm], ‘Kepulauan
Knnmnﬂih km untuk mngmﬂmpendekatm vang lebih
sell

Lebih lanjut, studi ini jugs relevan dalam komeks kebijakan nasional
Indonesia yang menekankan pengembingan pariwisata berbasis masyarakat
dan pelestarian warisan budaya. Sebagaimana ditanyakan dalam Rencana Induk
Pengembangan Kepariwisatuen Masional 2010-20235, pengembangan destinasi

wisata harus memperhatikan kearifan lokal dan mendorong partisipasi aktif
masyarakat setempat | Kemenparekraf, 2011).



1.2 Rumusan Masalah

“Bagaimana implementasi komunikasi pemasaran pariwisata kearifan lokal
tradisi Lombe untuk mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan di

o e, gk e e KRR 0

Kepulzuan Kangean dan daerah lain dengan karaktenstik serupa.

I. Pemenntah Daerah dan Pengelola Panwisat
Hasil penefitian ini dopat menjadi acuan dalem merumuskan
kebijakan dan strategi pengembangan pariwisata yang lebih
berkelanjutan dan berbasis kearifan lokal.



2. Masyarakat
Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran akan nilai penting
earifan lokal den mendorong partisipasi - aktif - dalam
3. Pelaku Industri
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